
 

Jakarta, 31 Desember 1986 
 
Nomor : S-1286/K/1986  
Lampiran : 1 (satu)  
Perihal : Penerjemahan Laporan Hasil Pemeriksaan  
 Proyek dengan Bantuan Luar Negeri.  
 
Kepada Yth. 
Bapak Menteri Penertiban Aparatur Negara/Wakil Ketua Bappenas  
di 
 JAKARTA  
 
 Sehubungan dengan permintaan Bank Dunia agar Laporan Hasil Pemeriksaan 
BPKP diterjemahkan dalam Bahasa Inggris, dengan ini kami berikan penjelasan dan usul 
penyelesaian sebagai berikut :  
1. Kewajiban penerima pinjaman (Pemerintah R.I.) untuk menyerahkan Laporan Hasil 

Pemeriksaan (Audit Report) tepat pada waktunya tercantum dalam naskah perjanjian 
Luar Negeri (NPLN). Praktek selama ini adalah BPKP mengirimkan beberapa 
exemplar Laporan Hasil Pemeriksaan Proyek dengan bantuan Luar Negeri disertai 
Surat Pengantar (Transmittal letter) kepada Departemen yang bersangkutan, dimana 
satu exemplar diharapkan segera dikirimkan kepada Badan Pemberi Pinjaman (Bank 
Dunia/ADB) setelah diterjemahkan dalam Bahasa Inggris. Kemudian mulai bulan 
Juni 1986 BPKP juga meneruskan 1 exemplar Laporan Hasil Pemeriksaan Proyek 
dengan bantuan Luar Negeri disertai 1 tindasan Surat Pengantar, langsung kepada 
Bank Dunia (d.h.i. RSI Jakarta) atau Kantor Pusat ADB di Manila, setelah dirasakan 
bahwa penerusan Laporan oleh Departemen pelaksanaannya kurang lancar .  

2. Pada waktu akhir-akhir ini Bank Dunia meminta baik kepada BPKP dan Departemen 
agar Laporan Hasil Pemeriksaan Proyek dengan Bantuan Luar Negeri diterjemahkan 
ke dalam Bahasa Inggris terlebih dahulu, sebelum dikirimkan kepada mereka. 
Hambatan dalam pelaksanaari penerjemahan tersebut seandainya harus ditangani 
BPKP adalah sebagai berikut:   
2.1. Laporan Keuangan Proyek yang dibuat oleh Proyek adalah dalam Bahasa 

Indonesia, sehingga kalau Laporan Hasil Pemeriksaan d imana Laporan 
Keuangan Proyek menjadi bagiannya harus diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Inggris, berarti BPKP harus juga menterjemahkan Laporan Keuangan Proyek 
disampirig Laporan Hasil Pemeriksaan, yang rata-rata terdiri dari 30 lembar.  

2.2. Laporan Hasil Pemeriksaan BPKP sebagian besar adalah produk dari 
pelaksanaan pemeriksaan oleh Kantor Perwakilan BPKP di Daerah-Daerah 
dimana sulit tersedia tenaga yang berkemampuan Bahasa Inggris.  

2.3. Sebagai gambaran bersama ini kami laporkan jumlah Laporan Hasil 
Pemeriksaan Proyek dengan Bantuan Luar Negeri yang dibuat BPKP dalam 
Tahun 1985/1986, 1986/1987 (s/d 20 Desember 1986) dan rencana 1987/1988 
adalah sebagai berikut :  

 
 1985/1986 1986/1987 1987/1988 
Proyek dengan  
Bantuan Bank  
Dunia  

101 160 172 

Proyek dengan  
Bantuan ADB 

42 57 54 

 143 217 226  
 

Dengan jumlah LHP tersebut di atas, mengingat tenaga yang terbatas di Kantor 
Pusat BPKP, maka akan sangat sulit bagi BPKP pada saat ini untuk melakukan 
seluruh penerjemahannya.  

3. Pada pertemuan kami dengan Team Project Review Mission Bank Dunia khusus 
untuk Proyek-proyek Water Supply (Sdr. Ali Memon Cs) yang diadakan di Ditjen 



 

Cipta Karya tanggal 6 Desember 1986 telah disepakati bahwa BPKP cukup 
menerjemahkan Surat Pengantar LHP pada Bagian Pernyataan Akuntan saja. Dalam 
hal Pernyataan Akuntan adalah “dengan syarat”, tidak memberi pendapat ataupun 
"pernyataan tidak wajar", maka BPKP perlu menerjemahkan hal-hal yang 
menyebabkan pendapat akuntan tersebut diberikan.  
Dalam hal Bank Dunia ingin melakukan review mendalam atas sesuatu Proyek, maka 
Bank Dunia akan meminta Ditjen Cipta Karya untuk menerjemahkan seluruh isi 
Laporan Hasil Pemeriksaan (Lihat Lampiran I).  

4. Dari uraian tersebut di atas maka kami mengusulkan kemungkinan-kemungkinan cara 
penyelesaian sebagai berikut :  
4.1. Menggunakan cara seperti yang tercantum pada butir 3, berlaku bukan hanya 

pada Proyek Water Supply saja, tetapi memberlakukannya untuk seluruh Proyek 
dengan Bantuan Luar Negeri baik dari Bank Dunia dan ADB.  

4.2. Dalam hal kemungkinan cara penyelesaian pada butir 4.1. tidak dapat 
dilaksanakan maka perlu ditunjuk Konsultan untuk tugas khusus penerjemahan 
Laporan Hasil Pemeriksaan dengan pembiayaan yang berasal dari Pemberi 
Pinjaman.  

 
Demikian harap Bapak maklum.   
 

KEPALA 
BADAN PENGAWASAN KEUANGAN 

DAN PEMBANGUNAN 
TTD 

Drs. G A N D H I 
NIP. 060006034 

Tembusan Yth. :  
1. Bapak Menteri Keuangan;  
2. Sdr. Direktur Jenderal Moneter Luar Negeri Departemen Keuangan;  
3. Sdr. Deputi Bidang Pengendalian Pelaksanaan BAPPENAS.  


